
i 
 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM IBADAH HAJI DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP DIMENSI KEAGAMAAN 

JEMAAH HAJI ANGKATAN 2014 KBIH AR-RAHMAH YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Naili Fauziah Lutfiani, S.Pd.I 

NIM: 1420410156 

TESIS 

 

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga untuk Memenuhi 

Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Islam 

Program Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan 

Agama Islam 

 

YOGYAKARTA 

2016 













v 
 

ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa idealitas ibadah haji semakin redup 

seiring dengan berkembangnya asumsi masyarakat tentang anomali-anomali ibadah haji 

yang melenceng dari nilai-nilai pendidikan Islam. Realita tersebut sangat timpang dengan 

animo masyarakat yang tinggi untuk menunaikan ibadah haji, maka diperlukan penelitian 

tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam ibadah haji serta implikasinya 

terhadap dimensi keagamaan jemaah haji. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 1)  nilai-

nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam ibadah haji 2) implikasi nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam  ibadah haji terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 

2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

lapangan (field research). Pemilihan subyek dilakukan dengan purposif sampling yaitu 

jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah berinisial. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Proses analisis data dilakukan 

dengan data reduction, data display, dan conclution drawing/verification. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) dalam seluruh rangkaian ritual ibadah haji mulai dari 

ih}ra>m, t}awa>f, sa‘i>, wuqu>f di Arafah, mabit di Muzdalifah, mabi>t di Mina, melontar 

jumrah, taha}llul, t}awa>f  wadha‟, serta amalan-amalan non ibadah haji seperti sholat 

fardhu, sholat sunah, ziarah kubur ke makam Rasulullah, makam Baqi‟, makam Ma‟la, 

dan lain sebagainya yang dilakukan oleh jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah 

mengandung dua nilai dasar pendidikan Islam, yaitu nilai ketauhidan (ulu>hiyyah, 

rubu>biyyah, ubu>diyyah) & nilai insa>niyyah (akhlak/moral). Nilai ketauhidan ulu>hiyyah 

tentang dzat ke-Esaan Allah, ketauhidan rubu>biyyah mencakup keyakinan akan ciptaan 

Allah, dan   ketauhidan ubu>diyyah mencakup tentang ibadah formal. Adapun nilai akhlak 

terdiri dari nilai persatuan dan kesatuan ummat, nilai persamaan derajat diantara sesama 

manusia (equality), nilai kerja keras, optimisme, kesabaran, keikhlasan , dan tafakkur. 

Nilai jihad (jihad terhadap nafsu lawwamah, & jihad melawan setan/kemungkaran), nilai 

tawakkal (berserah diri), nilai kesucian hati (tazkiyat a-nafs), nilai khawf & raja>’ (sikap 

takut dan penuh harap). 2) Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam ibadah 

haji berimplikasi terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-

Rahmah Yogyakarta, baik pada fase liminal dan post liminal. Implikasi tersebut 

menyentuh seluruh dimensi keagamaan yang terdiri dari dimensi keyakinan, dimensi 

peribadatan, dimensi konsekuensial, dimensi pengetahuan keagamaan, dimensi 

pengalaman, penghayatan keagamaan, serta dimensi kesalehan sosial. Sehingga pada fase 

liminal & post liminal seluruh jemaah haji telah mengalami level peningkatan rasa agama 

(mystical convertion), namun setiap jemaah haji memiliki level peningkatan dimensi 

keagamaan yang berbeda-beda. Ada yang secara keseluruhan dimensi mengalami 

peningkatan, namun ada juga yang sangat menonjol pada satu dimensi saja, hal ini 

dikarenakan perbedaan pemahaman & pandangan tentang ibadah haji, serta latar 

belakang pendidikan & ekonomi yang berbeda, antar tiap-tiap jemaah haji. 

Kata Kunci:  Nilai-nilai Pendidikan Islam, Ibadah Haji, Dimensi Keagamaan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan أ

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa‟ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal  Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍāḍ Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط



vii 
 

 Ẓa‟ Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta‟ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 Ditulis Hibah هبة

  Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandang “al”serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h” 
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 `Ditulis Karāmah al-Auliyā كرامةالأولياء

 

 

2. Bila hidup atau dengan harakat ditulis “t” 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis  I 

 Fathah Ditulis A 

 و
Ḍammah Ditulis u  

 

Vokal Panjang 

fatḥah + alif Ditulis  Ā 

fatḥah + ya‟ mati Ditulis Ā 

kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

ḍammah + wawu Ditulis  Ū 

 

Vokal Rangkap 

fatḥah + ya‟ mati Ditulis  Ai 

fatḥah + wawu mati Ditulis Au 
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MOTTO 

 

                          

               

1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Tesis Ini Penulis Persembahkan untuk Almamater 

Tercinta :  

 

Prodi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam 

Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

دُ  مَح َُ رَب هُ للهُ أَلْح ُ  بهههُ وَُ احلعَالَمهيح تَعهيح هَدُ ُ.الده يحنهُ وَُ نحياَُ ا م وحرهالدُ  عَلَى نَسح  الهَُ لَُ انَحُ أَشح

هَدُ  و اللُ  اهلاُ ُا مُ َماداُ  انَاُ أَشح  وَُ  الهههُ وَعَلَى مُ َم دُ  عَلَى وَسَل همحُ صَل هُ الَلاه ماُ .لل راس وحل 
بهههُ ُ صَحح عَهيح  بَ عحدُ  امَ اَُ .اَجْح

 

Segala puji bagi Allah SWT sang pencipta alam semesta, sang Maha 

agung, dan Maha mulia. Berkat rahmat Allah SWT penulis  dapat menyelesaikan 

tesis ini. Harapan penulis semoga tesis ini dapat memberi manfaat dan motivasi 

bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhamad SAW yang telah membawa risalah Islam kepada umatnya, sehingga 

menjadi petunjuk bagi manusia dalam menjalankan peran sebagai khalifah di 

muka bumi. 

Dalam penulisan tesis ini, penulis menyadari sepenuhnya kelemahan dan 

kekurangan pada diri penulis, karena penulis sadar bahwa kesempurnaan hanya 

milik Allah SWT dan kekurangan terletak pada diri manusia selaku hambanya. 

Sehingga penulis sangat membutuhkan bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. 



xii 
 

Untuk itu dalam kesempatan ini tanpa mengurangi rasa hormat, penulsi 

mengucapkan rasa terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. Machasin, MA selaku Pgs. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D selaku Direktur Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Prof. Dr. H. Maragustam, M A, selaku pembimbing tesis penulis yang telah 

mengarahkan, membimbing, meluangkan waktu dan perhatiannya, sehingga 

tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

4. Ro‟fah, BSW., MA., Ph.D selaku koordinator pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan sekretaris koordinator. 

5. Seluruh Dosen Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

telah memberikan berbagi ilmu dan bekal pengetahuan untuk merubah masa 

depan penulis yang lebih baik. 

6. Seluruh Staff dan Karyawan, para pegawai perpustakaan Program Pasca 

Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang selama ini telah membantu dan 

melayani penulis dengan sabar selama penulis melaksanakan perkuliahan dan 

memberikan fasilitas. 

7. Keluarga besar yayasan pendidikan Ar-Rahmah dan KBIH Ar-Rahmah yang 

telah membantu memberikan kesempatan penelitian dan memberi data kepada 

penulis. 

8. Ayahanda tercinta, Bapak Drs. Jumadi Alwi Asy‟ari, ibunda tersayang Dra. 

Nunuk Maslichah, dan adikku Jalaludin Al‟ayubi yang senantiasa memberi 

dukungan dan motivasi  semoga Allah SWT selalu meridhoi beliau. 

9. Kepada teman spesial Isyqie Firdausah yang senantiasa memberi cahaya 

harapan dan motivasi dalam memperjuangkan kehidupan di saat duka maupun 

duka. 



xiii 
 

10. Teman-teman seperjuangan Prodi Pendidikan Agama Islam A Reguler tahun 

2014 yang selama ini membantu dan menemani penulis dalam mengarungi 

ilmu pengetahuan di saat suka maupun duka. 

11.  Semua pihak yang ikut berperan untuk membantu dalam penyelesaian tesis 

ini yang tidak mungkin penulis sebut satu persatu. 

Penulis tidak dapat membalas, kecuali hanya ucapan terima kasih dan doa 

Semoga Allah SWT membalas dengan balasan yang lebih baik. Penulis 

menyadari bahwa tesis ini banyak kekurangan, dan jauh dari kesempurnaan, 

untuk itu saran kritik yang membangun dari berbagi pihak selalu penulis 

harapkan. Semoga tesis ini memberi manfaat bagi penulis khususnya bagi para 

pembaca pada umumnya. Jazakumullah ahsanal jaza’. 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 16 Maret 2016 

Penyusun 

 

 

Naili Fauziah Lutfiani 

NIM. 1420410156 

 

 

 



xiv 
 

 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..................................................  ii 

HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .....................................  iii 

HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING ..............................................  iv 

ABSTRAK ......................................................................................................  v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................  vi 

MOTTO ..........................................................................................................   ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  x 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  xi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xiv 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xviii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xix 

 

BAB  I  PENDAHULUAN ..............................................................  1 

A. Latar belakang Masalah ................................................  1  

B. Rumusan Masalah .........................................................  11  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................................  11  

D. Kajian Pustaka ..............................................................  13  

E. Kerangka Teori .............................................................  17  

F. Metode Penelitian  ........................................................  37  

G. Sistematika Pembahasan ...............................................  46 

 



xv 
 

BAB  II  TINJAUAN TENTANG IBADAH HAJI  .......................  47  

A. Tinjauan Tentang Ibadah Haji .................................  47 

1. Pengertian Ibadah Haji ...........................................  47  

2. Dasar Pelaksanaan Ibadah Haji ..............................  48   

3. Ritus-Ritus Haji ......................................................  49   

4. Prosesi Haji ............................................................   51 

5. Konsep Haji Mabrur ...............................................  53 

 

BAB  III  NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM 

IBADAH HAJI ...................................................................  56 

A. Nilai Ketauhidan-Ulu>hiyyah ...........................................  56 

B. Nilai Ketauhidan-Rubu>biyyah .........................................  61 

C. Nilai Ketauhidan-Ubu>diyyah ..........................................  63 

D. Nilai Insa>niyyah (Akhlak/Moral) ....................................      65 

1. Nilai Persatuan dan Kesatuan Ummat .....................  65 

2. Nilai Persamaan Derajat (Equality) .........................  66 

3. Nilai Kerja Keras, Optimisme, Kesabaran,  

Keikhlasan, & Tafakkur  ..........................................      74 

4. Nilai Jihad (Melawan Setan & al-Nafs al-

Lawwa>mah) .............................................................      81 

5. Nilai Tawakkal (Berserah Diri)  ..............................  87 

6. Nilai Kesucian Hati (Tazkiyat A-nafs)  .....................  89 

7. Nilai Khawf & Raja>’ (sikap takut & Penuh Harap) ..       93 

 

BAB 1V   IMPLIKASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM 

DALAM IBADAH HAJI TERHADAP DIMENSI 

KEAGAMAAN JEMAAH HAJI ANGKATAN 2014  

KBIH AR-RAHMAH YOGYAKARTA. .........................  95   

A. Dimensi Keyakinan/ Idiological Involvement/ Doctrine 

Commitment ....................................................................  95 



xvi 
 

1. Fase Pre Liminal (Masa sebelum Ibadah Haji) .........  97  

2. Fase  Liminal (Saat Pelaksanaan Ibadah Haji) ..........  101 

3. Fase Post Liminal (Pasca Ibadah Haji) .....................  104 

 

B. Dimensi Praktek Peribadatan/ Ritual Involvement/ 

Ritualistic Commitment (Masa sebelum Ibadah Haji) ........  116 

1. Fase Pre Liminal (Masa sebelum Ibadah Haji) .........  116  

2. Fase  Liminal (Saat Pelaksanaan Ibadah Haji) ..........  119  

3. Fase Post Liminal (Pasca Ibadah Haji) .....................  123  

 

C. Dimensi Pengalaman & Penghayatan Keagamaan/ 

Experiental Involvement  .................................................  131 

1. Fase Pre Liminal (Masa sebelum Ibadah Haji) .........  131  

2. Fase  Liminal (Saat Pelaksanaan Ibadah Haji) ..........  132  

3. Fase Post Liminal (Pasca Ibadah Haji) .....................  145  

 

D. Dimensi Pengetahuan Keagamaan/ Intellectual 

Commitment ......................................................................  150  

1. Fase Pre Liminal (Masa sebelum Ibadah Haji) .........  150  

2. Fase  Liminal (Saat Pelaksanaan Ibadah Haji) ..........  153  

3. Fase Post Liminal (Pasca Ibadah Haji) .....................  156 

 

E. Dimensi Etika/ Consequential Involvement /Ethic 

Commitment ......................................................................  171 

1. Fase Pre Liminal (Masa sebelum Ibadah Haji) .........  171 

2. Fase  Liminal (Saat Pelaksanaan Ibadah Haji) ..........  172 

3. Fase Post Liminal (Pasca Ibadah Haji)l ....................  173 

 

F. Dimensi Kesalehan Sosial/ Community/ Social 

Commitment ......................................................................  186 

1. Fase Pre Liminal (Masa sebelum Ibadah Haji) .........  186   



xvii 
 

2. Fase  Liminal (Saat Pelaksanaan Ibadah Haji) ..........  186  

3. Fase Post Liminal (Pasca Ibadah Haji) .....................  187 

 

BAB  V  PENUTUP ..........................................................................  195   

A. Kesimpulan ...................................................................  195  

B. Saran-saran. ..................................................................  197 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  198 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 : Data Jemaah Haji KBIH Ar-Rahmah Angkatan 2014, 2014, 118. 

Tabel 2 : Data Profesi Jemaah Haji KBIH Ar-Rahmah Angkatan 2014, 120. 

Tabel 3 : Data Nama Keluarga yang di Doakan di Arafah, 2014, 1. 

 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 : Catatan Lapangan 

Lampiran 2 : Transkip Wawancara 

Lampiran 3 : Surat Keterangan Penelitian KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta 

Lampiran 4 : Berita Acara Seminar Proposal Tesis  

Lampiran 5 : Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis 

Lampiran 6 : Permohonan Ijin Penelitian 

Lampiran 7 : Sertifikat TOEFL 

Lampiran 8 : Riwayat Hidup 

 

 



1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan 

oleh umat Islam di dunia ini. Kewajiban melaksanakan ibadah haji ditujukan 

kepada orang-orang yang sudah siap dan mampu (Istit}a>‘ah) untuk 

melaksanakan perjalanan ke Baytullah, yaitu siap secara fisik, psikis, 

finansial dan spiritual, sehingga rata-rata yang berangkat melaksanakan 

ibadah haji adalah orang-orang yang menduduki strata sosial strategis dan 

terhormat. Kewajiban tentang pelaksanaan ibadah haji ini telah Allah 

informasikan dalam Al-Qur‟an yang berbunyi “Mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah SWT, yaitu bagi orang yang mampu 

(sanggup) melakukan perjalanan ke Baytullah” (Qs. Ali Imran [3]: 97). 

Kemampuan secara fisik, psikis, finansial dan spiritual, harus 

dipersiapkan umat Islam dengan matang, pasalnya di dalam pelaksanaan 

ibadah haji harus melalui perjalanan yang sangat panjang dan membutuhkan 

finansial banyak, selain itu persiapan fisik (sehat dan kuat) diperlukan agar 

dalam menjalankan prosesi haji yang terdiri atas Ih}ra>m, t}awa>f, wuqu>f di 

Arafah mabi>t di Muzdalifah, mabi>t di Mina, melontar jumrah, sa‘i>, tah}allul 

dan sebagainya tidak mengalami kendala yang berarti. Selanjutnya persiapan 

spiritual ini juga harus dilakukan agar bisa menghayati serangkaian ritual-

ritual yang ada selama pelaksanaan ibadah haji dan pada puncaknya, ibadah 
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haji bisa berimplikasi terhadap peningkatan rasa agama yang terletak pada 

dimensi keagamaan umat Islam yang berorientasi pada ḥablumminallah, 

ḥablumminannās, dan ḥablumminal „ālam. 

Ketiga kemampuan yang telah peneliti sebutkan di atas saling 

berkaitan satu sama lain. Namun hal yang paling fundamental di dalam 

pelaksanaan ini adalah dimensi keagamaan pelaku ibadah haji, karena di 

dalam prosesi ibadah haji terdapat nilai-nilai yang sangat meaningful yaitu 

nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai pendidikan Islam ini yang akan 

didapatkan oleh pelaku ibadah haji untuk meningkatkan rasa agama sehingga 

bisa mencapai predikat haji yang mabrur/ ḥajullah. 

Namun belakangan ini, predikat haji mabrur tidak terlalu dipersoalkan 

oleh khalayak masyarakat, sehingga para pelaku haji tetap mendapatkan gelar 

haji setelah pulang dari tanah suci. Hal ini terjadi karena terdapat anomali-

anomali yang berkembang di tengah masyarakat tentang ibadah haji, berikut 

ini merupakan anomali-anomali yang terwujud dalam dimensi keagamaan 

dan perilaku sosial yang tidak mencerminkan pribadi manusia haji yang 

tengah berkembang di masyarakat. Anomali-anomali yang berkembang 

berupa realitas output sebagian jemaah haji di masyarakat yang belum 

mampu mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan Islam yang telah 

didapatkan dari ibadah haji yang merepresentasikan haji mabrur sebagaimana 

output haji pada era kolonial. Fenomena ini dapat dilihat melalui dimensi 

keagamaan jemaah haji yang tidak mencapai fase kematangan beragama. 

Fenomena yang terjadi ini merupakan bentuk kesenjangan antara nilai-nilai 
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pendidikan Islam yang diperoleh dalam tiap-tiap prosesi haji dengan dimensi 

keagamaan jemaah haji yang diaktualisasikan dalam sikap dan perilaku 

dalam kehidupan sosial. 

Dalam pada itu, sesungguhnya ibadah haji memiliki berbagai macam 

aspek, yang tidak hanya berhenti pada ibadah formalistik-teologis, namun 

juga aspek lain seperti aspek sosiologis, politis, kultural, dan ekonomi yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang merupakan representasi dari 

haji mabrur. Aspek-aspek ibadah haji yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam ini sering kali terlupakan sehingga ibadah haji tercerabut 

dari nilai-nilai humanitasnya serta terlepas dari makna esensial ibadah haji. 

Jika dilihat dari fakta sejarah serta ritual-ritual dalam prosesi haji, sejatinya 

ibadah mahd}ah ini mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat 

dijadikan i‘tiba>r dan  hanya dapat disentuh melalui pengalaman spiritual haji, 

baik pada aspek tempat pelaksanaan haji maupun pada tahapan-tahapan  

ritual yang mengiringi  seluruh prosesi haji.
1
 Hal senada juga dikatakan oleh 

para teolog, dimana tiap-tiap prosesi haji memiliki seperangkat peraturan 

yang mengekspresikan perpisahan jemaah haji dari hal ikhwal duniawi, untuk 

fokus dan secara total mendedikasikan diri dan hidupnya kepada Tuhan. 

Sebagai contoh niat ihram tidak hanya dimaknai ibadah fisik yang memakai 

busana putih, namun ihram memuat nilai-nilai kesucian, tawa>d}u’ , persamaan 

                                                
1
 Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementrian Agama RI, Dinamika 

dan Perspektif Haji Indonesia, (Jakarta: Kemenag RI, 2010), hlm. 39. 
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derajat (equality)
2
, tujuan hidup manusia secara hakiki, dan persatuan umat. 

Selain itu ritual t}awa>f yang sesungguhnya mengandung nilai-nilai 

ketauhidan, ketaatan dan ketaqwaan. Kemudian ritual sa‘i>, menyiratkan nilai-

nilai perjuangan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menghadapi 

tekanan ekonomi maupun politik.
3
 Prosesi-prosesi haji tersebut menurut Ali 

Syari‟ati merupakan simbol dari kehidupan Islam yang seharusnya 

diterapkan oleh umat muslim dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan melihat nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 

ritual-ritual ibadah haji, maka haji sesungguhnya merupakan media atau 

sarana yang cukup efektif dan fungsional untuk membentuk kepribadian 

seseorang menjadi manusia-manusia yang berpredikat haji mabrur. Oleh 

karena itu seseorang yang belum berhaji atau yang akan menunaikan haji 

seharusnya memiliki pemahaman komprehensif dan integral tentang ibadah 

haji. Dengan adanya pemahaman yang holistik pada tiap-tiap prosesi haji 

yang meaningfull, maka hal tersebut akan berimplikasi pada perkembangan 

rasa agama yang terwujud ke dalam dimensi keagamaan jemaah haji. Dengan 

adanya nilai-nilai pendidikan Islam dalam tiap-tiap ritual haji, jemaah haji 

seharusnya mengalami fase mystical conversion atau kematangan rasa agama 

yang menjadikan hajinya mabrur atau mendapatkan gelar ḥajullah. 

 

  

                                                
2
 Suraiya Faroqhi, Pilgrims and Sultans, The Hajj Under The Ottomans 1517-1683, 

(London, I.B Tauris & Co Ltd, 1994), hlm. 18. 
3
 Andrew Rippin, Muslims: Their Religious Beliefs and Practices Volume 2: The 

contemporary Period, (Newyork and London: Rotledge, 1995), hlm. 138. 
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Sebagai bahan analisa perkembangan haji dari masa ke masa, fakta 

sejarah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup berarti tentang 

output haji pada era kolonial dengan dengan output haji pada masa sekarang. 

Perbedaan tersebut terletak pada kualitas haji seseorang, dimana haji pada 

masa kolonial terbukti berperan besar terhadap kemajuan bangsa Indonesia. 

Adapun jasa output haji pada masa era sebelum proklamasi kemerdekaan 

Indonesia terhadap bangsa Indonesia tercermin dalam hal berikut: 1) 

munculnya gerakan dakwah Islam di Indonesia, yang merupakan spirit dalam 

kehidupan ruhani masayarakat nusantara, 2) jemaah haji yang mayoritas 

berprofesi sebagai petani, guru ngaji, dan buruh, menunaikan ibadah haji 

dalam rangka untuk menuntut ilmu agama dari guru/syekh di tanah suci, 3) 

semangat perlawanan dan tindakan untuk mencapai kemerdekaan dengan 

melakukan perlawanan terhadap kolonial setelah tiba di tanah air, 4) 

tumbuhnya berbagai organisasi keagamaan seperti NU, dan Muhammadiyah 

yang berperan besar dalam aspek kehidupan bangsa seperti pendidikan, dan 

dakwah Islamiyah.
4
 Potret peran haji pada era kolonial tersebutlah yang 

merupakan haji sejati, haji mabrur yang menunjukkan sisi ibadah 

muta‘addiyah atau memberi efek manfaat secara sosial di masyarakat. 

Adapun anomali-anomali haji yang berkembang di masyarakat, 

meliputi anomali yang terjadi di Mekkah, ketika pelaksanaan haji dan 

anomali yang terjadi pasca haji di tanah air. Pertama, perilaku jemaah haji 

                                                
4
 Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementrian Agama RI, Haji Dari 

Masa Ke Masa, Jakarta: Kemenag RI, 2012, hlm. 167-168. 
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yang terlepas dari nilai-nilai pendidikan spiritual serta spirit Al-Qur‟an dan 

Hadist, semangat persatuan-kesatuan & kebersamaan. Sebagian jemaah haji 

justru mempraktikan individualisme dan egoisme keagamaan
5
 dalam 

pelaksanaan ritual t}awa>f, di H}ajar Aswad dan Ka‟bah, yaitu saling dorong, 

saling desak, dan saling tabrak antar sesama jemaah untuk dapat berputar 

mengelilingi Ka‟bah.
6
 Tragedi selanjutnya terjadi di Mina (2015) dengan 

kasus yang sama yaitu saling tabrak dan melawan arus untuk mendapatkan 

waktu afdhal prosesi melontar jumrah sehingga menyebabkan korban 

meninggal mencapai 1000 orang  dan 700 lainnya terluka.
7 

Selanjutnya praktik meyimpang yang terjadi di area H}ajar Aswad, 

adanya jasa penyewaan joki untuk bisa mencium H}ajar Aswad, dengan tarif 

bervariasi mulai dari 100 RS sampai 1.000 RS. Kedua, terkait tentang 

anomali pasca ibadah haji, atau sesampainya di tanah air, yaitu 1) terjadinya 

gejala pergeseran makna ibadah haji. Haji dijadikan sebagai sarana mobilitas 

sosial serta peneguh otoritas sosial keagamaan seseorang di dalam 

masyarakat. Haji yang semula merupakan ibadah ritual yang meaningful dan 

religius telah bergeser di mata sebagian orang menjadi media adu gengsi dan 

reputasi. Menurut M. Akkas dalam kasus Indonesia, gelar “haji” merupakan 

status sosial yang menyimbolkan kelas sosial tertentu. Penyandangannya 

tidak hanya dilihat berkemampuan secara ekonomi, tapi juga dipandang 

                                                
5
 Bisri, A. Mustofa, Membuka Pintu Langit: Momentum Mengevaluasi Perilaku, (Jakarta: 

Kompas, 2011), hlm. 169. 
6
 Ibid., hlm. 100 – 102. 

7
 Ahmad Fikri dan Reza Aditya, Koran Tempo, Jum‟at 25 September 2015, diakses pada 

Kamis, 01 Oktober 2015.  
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sebagai „alim, yaitu seseorang yang memiliki otoritas dalam bidang ilmu ke-

Islaman serta dijadikan sebagai strategi bagi orang-orang yang telah 

menunaikan haji dalam memperjuangkan posisi dan kecenderungan-

kecenderungannya sebagai upaya untuk memenuhi kepentingan dan 

kekuasaan mereka.
8
 Haji “khusus” dengan fasilitas plus, seperti tenda-tenda 

mewah dan bus-bus luxury yang dinikmati orang-orang tertentu dari agen 

biro perjalanan haji elite sering menjadi media untuk menyombongkan diri 

dan memperlihatkan kelas ekonomi dan status sosial.
9
 2) Gejala pergeseran 

niat dalam ibadah haji yang dapat dilihat melalui fenomena-fenomena 

berikut, a) orientasi ibadah yang memudar. Terdapat banyak cerita tentang 

jemaah haji Indonesia yang memprioritaskan shopping di pusat perbelanjaan 

seperti pasar Seng dari pada memfokuskan untuk melaksanakan ibadah-

ibadah sunah
10

. Hal senada juga diungkapkan oleh Azumardi Azra yang 

mengatakan bahwa haji merupakan perjalanan yang bukan tidak mirip 

dengan pariwisata keagamaan”. b) Niat yang keliru dalam penggunaan atribut 

simbol haji dengan tujuan agar mendapatkan pujian, penghormatan, dan 

pengakuan dari masyarakat. Hal tersebut tampak pada atribut berwarna putih 

(kethu/penutup kepala bagi wanita, dan kopyah semacam songkok bagi pria, 

gamis dan baju koko) yang selalu dikenakan sebagai simbol identitas haji di 

manapun mereka berada, terutama pada kegiatan sosial keagamaan di 

                                                
8
 Murodi, Jurnal Manajemen Dakwah: Kajian lembaga keuangan syariah ZISWAF, Haji 

dan Umroh, Vol 1, No.1 Mei 2013, hlm. 7. 
9
 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua KBIH Ar-Rahmah, Ibu Miatun Thayyibah 

Bisri, pada tanggal 21 Januari  pada pukul 10.00 WIB. 
10

 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua KBIH Ar-Rahmah, Ibu Miatun Thayyibah 

Bisri, pada tanggal 8 Januari pada pukul 16.00 WIB.  
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masyarakat.
 11

 Selain itu pencantuman gelar haji yang seolah-olah wajib di 

sematkan, sehingga terdapat jemaah haji yang tersinggung bahkan marah 

ketika gelar hajinya tidak disebutkan.
12

 Kondisi tersebut semakin dipertajam 

dengan lingkungan masyarakat yang seringkali berlebihan, yakni respon 

lingkungan masyarakat yang memberikan porsi penghormatan tinggi dan 

khusus sehingga yang bersangkutan secara psikologis mengharapkan pujian 

dan pengakuan. c) Kesalahan penafsiran tentang ibadah haji, berdasarkan 

tradisi oral/ folklore yang berkembang di masyarakat terdapat kasus dimana 

seseorang yang menunaikan haji, menganggap bahwa seseorang telah 

mencapai kesempurnaan agama dengan berkeyakinan bahwa seseorang telah 

bebas dari kewajiban melaksanakan ibadah mahdhoh (sholat, puasa, dan 

zakat).
13

 2) Hasil riset dari outsider, yang mendukung anomali-anomali 

ibadah haji di masyarakat, yaitu kesimpulan dari hasil penelitian sarjana 

Barat/non muslim seperti, Christiaan Snouck Hurgronje yang dalam konteks 

historis mengeneralisasi bahwa haji merupakan epifenomena diseminasi 

idiologis (penyebaran idiologi) dan ajang peningkatan status sosial semata. 

.....choosing instead to emphasize mainly its more readily 

accessible epiphenomena of ideological dissemination and status 

enhancement.
14

 

 

                                                
11

 Hasil wawancara pra-penelitian  dengan Ibu  Sunartin, calon Jemaah haji asal Tegal Sari, 

pada tanggal 25 Agustus pada pukul 13.30 WIB.  
12

 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ibu Masnuatin Laila Bisri, calon Jemaah haji asal 

Maguwoharjo, pada tanggal 20 Agustus pada pukul 10.30 WIB. 
13

 Hasil wawancara pra-penelitian dengan Ibu Sunartin, calon Jemaah haji asal Tegalsari, 

pada tanggal 26 Agustus 2015 pada pukul 13.00 WIB. 

 
14

 William R. Roff dalam Richard C. Martin, dkk, Approach to Islam  in Religious 

Studies, (USA: The University of Arizona Press, 1985), hal. 79. 
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Berdasarkan data awal lapangan terkait dengan anomali-anomali yang 

berkembang di masyarakat dan data yang berasal dari hasil penelitian 

outsider, maka dapat diketahui bahwa selain terdapat haji yang mabrur 

terdapat pula haji yang tidak “mabrur” dengan indikator terjadinya 

perkembangan rasa agama yang mencapai fase mystical convertion yang 

terwujud dalam dimensi keagamaan dan fenomena stagnasi rasa agama/ fase 

ordinary convertion yang seolah-olah tidak berfungsinya nilai-nilai 

pendidikan Islam yang telah dilalui dalam prosesi haji. Oleh karena itu 

menjadi penting untuk meneliti tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 

didapatkan jemaah haji serta implikasinya terhadap perkembangan rasa 

agama yang terwujud dalam dimensi keagamaan jemaah pasca liminal ibadah 

haji/ sesampainya jemaah haji di tanah air. 

Di Indonesia sendiri, sudah ribuan penduduk yang telah melaksanakan 

ibadah haji secara bergantian, bahkan setiap tahun terdapat kenaikan jumlah 

pelaku ibadah haji. Pada tahun 2014 jemaah haji mencapai jumlah 154.467, 

kemudian meningkat pada tahun 2015 mencapai jumlah 155.200 orang. Kota-

kota seperti Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan kota pelajar, dan  

kota budaya, pada tahun 2014-2015 mencapai 2400 jemaah seperti Sleman 

yang memiliki jumlah masiv yaitu 918 jemaah.
15

 Angka tersebut merupakan 

jumlah yang fantastis, mengingat animo masyarakat Indonesia terhadap 

pelaksanaan haji masih tinggi. Namun di samping tingginya minat tersebut, 

di antara sekian banyak jemaah haji yang sudah berpredikat haji apakah 

                                                
15

 Diunduh dari www.rri.co.id, pada tanggal 25 September 2015, pada pukul 20.00 WIB. 

http://www.rri.co.id/
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benar-benar telah mendapatkan nilai-nilai pendidikan Islam dan telah 

berpengaruh terhadap kehidupannya sehari-hari? untuk menjawabnya 

diperlukan penelitian yang lebih mendalam. 

Penelitian ini peneliti fokuskan terhadap nilai-nilai pendidikan Islam 

yang telah didapatkan dari jemaah haji Daerah Istimewa Yogyakarta, di 

bawah bimbingan yayasan pendidikan dan KBIH Ar-Rahmah yang sebagian 

besar jemaahnya berasal dari kabupaten Sleman. Peneliti memilih KBIH Ar-

Rahmah karena tingginya animo masyarakat daerah Sleman yang ingin 

melaksanakan ibadah haji di tahun 2014, selain itu berdasarkan penuturan 

dari ketua YPIBH Ar-Rahmah, yaitu Bp. Drg. H. Ircham Machfoedz M.S., 

secara khusus memiliki keistimewaan dalam hal pelayanan jemaah haji, hal 

ini dikarenakan jumlah jemaah yang relativ sedikit yang berjumlah 31, 

sehingga pihak KBIH Ar-Rahmah dapat memberikan pelayanan secara dekat, 

akrab, dan berkualitas.
16

 Hal ini didukung juga oleh latar belakang profesi 

dan pendidikan jemaah haji yang heterogen sehingga akan mempengaruhi 

corak pada dimensi keagamaan,
17

 yang kemudian akan berimplikasi pada 

pemerolehan tingkat kualitas rasa agama seseorang. Peneliti 

menspesifikasikan penelitian ini pada jemaah haji tahun 2014, karena jemaah 

haji pada tahun itu masih merasakan getaran nilai-nilai pendidikan Islam 

ibadah haji untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam konteks ibadah qas}i>rah memberi efek kemanfaatan  secara individual), 

                                                
16

 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua yayasan YPIBH  Ar-Rahmah, Bp. Drg. H. 

Ircham Machfoedz M.S., pada tanggal l5 Desember  pada pukul 10.00 WIB. 
17

 Hasil wawancara pra-penelitian dengan ketua KBIH Ar-Rahmah 2 Januari 2015, pada 

pukul 10.30 WIB. 
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maupun  pada sisi ibadah muta‘addiyah (memberi efek manfaat secara 

sosial). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini berjudul 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Ibadah Haji Serta Implikasinya 

Terhadap Dimensi Keagaman Jemaah Haji Angkatan 2014 KBIH Ar-

Rahmah Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam ibadah haji 

angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta? 

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di 

dalam ibadah haji terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 

2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan 

penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang 

terkandung dalam ibadah haji jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-

Rahmah Yogyakarta. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis implikasi nilai-nilai pendidikan 

Islam ibadah haji terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 

2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

ilmu pengetahuan dalam kajian PAI terkait dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam ibadah haji dan dalam 

kajian psikologi agama, terkait dengan dimensi keagamaan jemaah 

haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta . 

b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran yang dapat berguna bagi calon jemaah haji, 

akademisi, praktisi dan pemerhati pendidikan Islam serta masyarakat 

luas mengenai pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap 

dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah 

Yogyakarta, dengan demikian akan merubah mindset masyarakat 

awam dan Islam abangan dari pemahaman bahwa ibadah haji hanya 

merupakan ibadah fiqhiyyah dan formalitas semata bergeser menjadi 

ibadah yang meaningfull yang mengandung nilai-nilai pendidikan 

Islam. Selanjutnya akan memberikan pemahaman kepada calon 
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jemaah haji dan masyarakat luas untuk meluruskan rasa agama 

berdasarkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji. Selain 

itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber acuan yang 

relevan bagi peneliti-peneliti di masa yang akan datang. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya ilmiah 

lain sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tema penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Sejauh yang ditelusuri penulis, beberapa penelitian 

yang relevan dengan tema kajian penulis adalah sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi “Berjanjenan” di Dusun Sepaten 

Desa Madugondo Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang.
18

 

Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

dalam tradisi “Berjanjenan” di Dusun Sepaten Desa Madugondo 

Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang. Hasil penelitian ini meliputi 

aspek tauhid, akhlak dan sosial. Isi kitab Al-Barzanji dan tradisi 

berjanjenan dari aspek tauhid meliputi aqidah, bersyukur, zikir dan 

ibadah. Adapun dari aspek akhlak meliputi akhlak kepada Rasulullah, 

akhlak kepada orang tua, dan akhlak kepada sesama. Dari aspek sosial 

meliputi musyawarah, persaudaraan, tanggung jawab, saling menghormati, 

dan pengembangan diri. 

                                                
18

 Lailiya Rohana, Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi “Berjanjenan” di Dusun 

Sepaten Desa Madugondo Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang, Tesis, (Yogyakarta: PPs 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

tersebut, yang terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta 

implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitianya adalah jemaah 

haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta, sedangkan  objek 

penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan 

dimensi keagamaan jemaah haji. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah 

haji, khususnya jemaah haji lanjut usia. 

1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah Al-Qur‟an: studi perbandingan 

kisah Nabi Yusuf  AS (dalam tafsir Ru>h} al-Ma‘a>ni> Fi> tafsi>r al-Qur’an al-

az}i>m wa al-Sab al-Matha>ni> Karya Mahmu>d al-Ausiy Tafsi>r al-Mara>ghiy 

Karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghiy. 

2.  Karya Mahmu>d al-Ausiy, 1217 H dengan Tafsir al-Mara>ghiy Karya 

Ahmad Must}afa al-Mara>ghiy, 1371. H).
19

 

Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah 

Al-Qur‟an: studi perbandingan kisah Nabi Yusuf AS (dalam tafsir Ru>h} al-

Ma‘a>ni> Fi> tafsi>r al-Qur’an al-az}i>m wa al-Sab al-Matha>ni> Karya Mahmu>d 

                                                
19

 Muh. Mukhlis Abidin, Nilai-nilai pendidikan Islam dalam kisah al-Qur‟an: studi 

perbandingan kisah Nabi Yusuf  AS (dalam tafsir Ru>h} al-Ma‘a>ni> Fi> tafsi>r al-Qur’an al-az}i>m wa al-
Sab al-Matha>ni> Karya Mahmu>d al-Ausiy Tafsi>r al-Mara>ghiy Karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghiy, 

1217 H dengan Tafsir al-Maraghi Karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghiy, 1371. H), Tesis, 

(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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al-Ausiy Tafsi>r al-Mara>ghiy Karya Ahmad Must}afa al-Mara>ghiy., 1371. 

H). Adapun hasil penelitiannya adalah nilai keterbukaan, kesabaran, 

ketegaran, istiqamah, kasih sayang, ketenangan, pemaaf, kesucian, dan 

nilai kebahagiaan. Adapun strategi dalam penanaman nilai yang 

terkandung dalam kisah Yusuf dalam upaya pembentukan karakter anak 

didik adalah keteladanan orang tua, perlakuan adil, mengajak berdiskusi, 

dan menceritakan kisah. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

tersebut yang terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta 

implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitiannya adalah 

jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar -Rahmah Yogyakarta, sedangkan  

objek penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan 

dimensi keagamaan jemaah haji. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah 

haji, khususnya jemaah haji lanjut usia. 

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam pemikiran Sunan Kalijaga serta 

kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan Islam.
20

 

                                                
20

 Muhammad Irsad, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam pemikiran Sunan Kalijaga serta 

kontribusinya terhadap pengembangan pendidikan Islam, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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 Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

pemikiran Sunan Kalijaga serta kontribusinya terhadap pengembangan 

pendidikan Islam. Adapun hasil penelitiannya adalah nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam tembang Lir-Ilir terdiri dari tujuan pendidikan Islam, 

pendidik, materi, dan metode. Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam tembang Gundul-Gundul Pacul dan lakon pewayangan Jamus 

Kalimasada, adalah karakter rendah hati, bersahabat dan peduli sosial, 

nilai religius, keimanan, pembebasan, merata, kearifan lokal dan nilai 

inklusif. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

tersebut, yang terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta 

implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitianya adalah jemaah 

haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta, sedangkan objek 

penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan 

dimensi keagamaan jemaah haji. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah 

haji, khususnya jemaah haji lanjut usia. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

tersebut, yaitu terletak pada fokus penelitian. Fokus penelitian pada 

penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta 
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implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. Adapun subjek penelitiannya adalah 

jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta, sedangkan 

objek penelitiannya adalah terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan 

dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah 

Yogyakarta. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji 

serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji, khususnya 

jemaah haji lanjut usia. 

Secara umum penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap 

dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah 

Yogyakarta belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Untuk itu 

penelitian ini dilakukan sebagai referensi dan pelengkap keilmuan 

terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan 

implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Teori Nilai-nilai Pendidikan Islam 

a. Nilai Dasar Pendidikan Islam 

Nilai merupakan sesuatu yang baik dan selalu mempunyai 

konotasi yang positif. Sesuatu itu mengandung nilai artinya ada sifat 

atau kualitas yang melekat yang melekat pada sesuatu itu. Nilai adalah 

harga atau kualitas sesuatu, artinya sesuatu dianggap memiliki nilai 
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apabila sesuatu tersebut secara instrinsik memang berharga.
21

 Menurut 

Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem 

kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti 

(manusia yang meyakini).
22

 Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat 

dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. Nilai mencakup 

benar-salah dalam logika, baik-buruk dalam etika, indah-jelek dalam 

estetika. 

Dalam hal ini, Thomas Lickona merumuskan dua nilai utama, 

yang menurutnya patut untuk diketahui dan diajarkan dalam kegiatan 

pendidikan, yaitu sikap hormat dan bertanggung jawab. Sikap hormat 

yang dimaksud adalah menunjukan penghargaan kita terhadap harga 

diri orang lain ataupun hal lain selain diri kita, dan tanggung jawab 

merupakan perpanjangan tangan dari sikap hormat tadi, sikap tanggung 

jawab berarti sikap berani untuk menanggung segala resiko dari apa 

yang kita lakukan terhadap orang lain, tanggung jawab menekankan 

pada kewajiban positif untuk saling melindungi satu sama lain.
23

 Selain 

dua nilai utama di atas, Lickona juga merumuskan beberapa nilai 

khusus yang sebaiknya diajarkan di sekolah. Nilai-nilai tersebut adalah 

kejujuran, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, tolong menolong, 

peduli sesama, kerja sama, keberanian dan sikap demokratis. Nilai-nilai 

                                                
21

 Moh. Toriqqudin, Sekularitas Tasawuf: Membumikan Tasawuf Dalam Dunia Modern, 

(Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 3-4. 
22

 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam…, hlm. 61 
23

 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013), hlm. 70-72. 
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khusus ini merupakan bentuk dari rasa hormat dan atau tanggung jawab 

ataupun sebagai media pendukung untuk bersikap hormat dan 

bertanggung jawab.
24

 

Adapun nilai dasar dalam pendidikan Islam, antara lain adalah:
25

 

1) Keimanan dan ketakwaan. 

Pendidikan Islam harus dapat menjadi wahana bagi peningkatan 

iman dan taqwa peserta didik. Berdasarkan nilai dasar ini, proses 

pendidikan Islam dijalankan berdasarkan semangat ibadah kepada 

Allah SWT. Ibadah dalam ajaran Islam memiliki korelasi positif bagi 

pemeliharaan dan peningkatan iman dan taqwa. Setiap Muslim 

diwajibkan mencari ilmu pengetahuan untuk dipahami & 

dikembangkan dalam kerangka ibadah guna kemaslahatan umat 

manusia. Dalam bahasa Al-Jamaly, nilai dasar ini bertujuan 

mengantarkan peserta didik pada kesadaran akan eksistensinya di 

hadapan Allah serta menyadari kewajiban-kewajibannya.
26

 Dalam 

prakteknya, nilai ini juga harus dijadikan landasan oleh para pendidik 

(guru) dalam menjalankan tugasnya. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai-

nilai kejujuran, tanggung jawab, sikap tawa>d}u’ dan sebagainya 

merupakan prinsip-prinsip yang harus dipegang dan dijadikan acuan 

oleh para praktisi pendidikan Islam. 

                                                
24

 Ibid., hlm. 74. 
25

 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam, (Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. ll, 

No. 2, 2005), hlm. 140. 
26

 Muhammad Fadhil al-Amaly, Nahwa Tarbiyat Muknimat, (Al-Syirkat al Thunisiyyat li al 

Tauzi‟, 1977), hlm. 17. 
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2) Nilai penghargaan terhadap eksistensi manusia dengan segala 

potensinya. 

Manusia diciptakan secara istimewa, dilengkapi dengan 

berbagai organ psiko-fisik yang istimewa seperti panca indera, akal 

dan hati agar manusia bersyukur kepada Allah. Manusia memiliki 

kedudukan sebagai khalifah dan hamba, sehingga menghendaki 

program pendidikan yang menawarkan penguasaan ilmu pengetahuan 

yang mengacu kepada konsep equilibrium, yaitu integrasi yang utuh 

antara pendidikan „aqliyah dan qalbiyah. Agar pendidikan Islam 

berhasil dalam prosesnya, maka konsep manusia dan fungsi 

penciptaannya dalam alam semesta harus diakomodasikan secara 

integral dalam konsep maupun teori pendidikan melalui pendekatan 

kewahyuan, empirik keilmuan dan rasional filosofis. Dalam hal ini, 

harus pula dipahami bahwa pendekatan keilmuan dan filosofis hanya 

merupakan media untuk menalar pesan-pesan Tuhan yang absolut, 

baik melalui ayat-ayat-Nya yang bersifat tekstual (qur‘a>niyyah) 

maupun melalui ayat-ayat-Nya secara kontekstual (kauniyyah).
27

 

3) Mengedepankan prinsip kebebasan dan kemerdekaan. 

Pendidikan secara umum dapat dipahami sebagai proses 

pendewasaan sosial manusia menuju pada tataran ideal. Makna yang 

                                                
27

 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam…, hlm. 141. 
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terkandung di dalamnya menyangkut tujuan memelihara dan 

mengembangkan fitrah serta potensi atau sumber daya insani menuju 

terbentuknya manusia seutuhnya.  Penghargaan terhadap kebebasan 

berkembang dan berpikir maju tentu saja sangat besar, mengingat 

manusia merupakan mahluk yang berpikir dan memiliki kesadaran. 

Praktek pendidikan pun harus senantiasa mengacu pada eksistensi 

manusia itu sendiri. Dari situ akan terbentuk suatu mekanisme 

pendidikan yang demokratis dan berorientasi pada memanusiakan 

manusia. Dengan demikian, pendidikan bukanlah merupakan 

pengalihan pengetahuan (transfer of knowledge) semata, melainkan 

membantu peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya.
28

 

4) Nilai tanggung jawab sosial. 

Sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, 

maka Islam diturunkan untuk memberikan norma-norma dalam 

kehidupan sosial tersebut. Sebagai proses memanusiakan manusia, 

pendidikan Islam menjadikan tanggung jawab sosial menjadi salah 

satu nilai dasar yang harus diajarkan kepada peserta didik. Dalam 

penilaian Al-Jamaly, tanggung jawab sosial dalam pendidikan Islam 

merupakan salah satu esensi pendidikan.
29

 Berdasarkan nilai dasar ini, 

pendidikan Islam dijalankan dengan tujuan menjadikan peserta didik 

sebagai manusia yang memiliki social skill yang baik, sehingga dalam 

                                                
28

 Ibid., hlm. 142. 
29

 Muhammad Fadhil Al-amaly, Nahwa Tarbiyat.., hlm. 17. 
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kehidupan bermasyarakat ia mampu memberikan kontribusi positif 

dan ril, serta dapat menampilkan perilaku yang baik dan berpengaruh 

positif bagi orang lain. Tanggung jawab sosial yang perlu 

ditransformasikan kepada peserta didik antara lain toleransi, disiplin, 

kerjasama, keadilan kolektif, tanggung jawab, sederhana, menghargai 

perbedaan, menghargai orang lain, mampu menjalin kerjasama, dan 

rendah hati.
30

 

b. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam 

Macam-macam nilai sangatlah kompleks dan sangat banyak, 

karena pada dasarnya nilai itu dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang. Dilihat dari sumbernya nilai dapat diklasifikasikan menjadi 

dua macam,yaitu:
31

  

a. Nilai Ilahiyah (naṣ) yaitu nilai yang lahir dari keyakinan (belief), 

berupa petunjuk dari supernatural atau Tuhan. Dibagi  atas tiga hal  

yaitu nilai keimanan (tauhid/akidah), nilai ubu>diyah, dan nilai 

muamalah. Menurut Notonagoro nilai Ilahiyah disebut dengan nilai 

religius yaitu nilai-nilai keTuhan-an, kerohanian yang tinggi, dan 

mutlak yang bersumber dari keyakinan atau kepercayaan manusia. 

b. Nilai Insaniyah (produk budaya yakni nilai yang lahir dari 

kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun kelompok) 

yang terbagi menjadi tiga nilai etika, nilai sosial, dan nilai estetika. 

                                                
30

 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam…, hlm. 143. 
31

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya 1993), hlm. 111. 
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c. Nilai akhlak (etika vertical horizontal) 

Nilai akhlak merupakan aplikasi dari aqidah dan muamalah. 

Menurut Zakiah Darajat, terdapat nilai pokok dalam proses 

pendidikan Islam,yaitu nilai-nilai yang bersifat esensial, 

mengajarkan tentang adanya kehidupan lain setelah kehidupan dunia. 

Untuk emperoleh kehidupan tersebut perlu ditempu cara-cara yang 

diajarkan oleh agama, yaitu melalui pemeliharaan hubungan baik 

dengan Allah dan sesame manusia.
32

 

Islam memandang adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik yang  

berfungsi sebagai pusat dan muara semua nilai. Nilai tersebut adalah 

tauhid (ulu>hiyyah dan rubu>biyyah) yang merupakan tujuan semua 

aktivitas hidup muslim. Semua nilai-nilai lain yang termasuk amal 

shaleh dalam Islam termasuk nilai instrumental yang berfungsi sebagai 

alat dan prasarat untuk meraih nilai tauhid. Dalam praktek kehidupan 

nilai-nilai instrumental itulah yang banyak dihadapi oleh manusia.
33

 

2. Tinjauan Teori Rasa Agama 

a. Dimensi Keagamaan 

Menurut Glock dan Stark dimensi keagamaan terbagi menjadi 

lima, yaitu: dimensi keyakinan (idiological involvement/ doctrine 

commitment), dimensi peribadatan atau praktek agama (practical), 

                                                
32

 Rusdiana H. A., dan Zakiyah, Qiqi Yuliati, Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan Praktik 

di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2014), hlm 144. 
33

 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradikma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), cet. 1 hlm. 121-122. 
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dimensi pengalaman (experiential), dimensi motifiksi terhadap ajaran 

agama (consequential), dan dimensi pengetahuan agama (intellectual). 

Dimensi lain yaitu dimensi community (sosial commitment) oleh Verbit
34.

 

Keenam dimensi keagamaan  merupakan bentuk ekspresi dari keagamaan 

seseorang yang bisa menjadi dasar dalam mengetahui perkembangan rasa 

keagamaan yang dimiliki seseorang. Keenam dimensi tersebut 

diantaranya adalah: 

1) Dimensi keyakinan (idiological involvement/doctrine commitment). 

 Dimensi ini berisi seperangkat keyakinan yang terpusat pada 

keyakinan adanya Tuhan yang kemudian melahirkan seperangkat 

keyakinan tentang kehidupan alam gaib dan alam nyata. Dimensi ini 

pada umumnya memberikan muatan-muatan yang bercorak doktrinal. 

Dimensi ini juga berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 

religius berpegang teguh pada sudut pandang teologis tertentu dan 

meyakini kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 

mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para penganut 

diharapkan akan tetap taat. Di dalam agama Islam dimensi keyakinan 

dapat disejajarkan dengan akidah Islam, yakni menunjuk pada 

seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap ajaran-ajaran yang 

bersifat fundamental dan dogmatic.
35

Sejauh mana seseorang 

                                                
34

 Abdullah, A, dkk., Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidispliner, 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 91.  
35

 Jamaludin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas Problematika 

Psikologi, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 80.  
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mempercayai doktrin-doktrin agamanya misalnya, apakah seseorang 

yang beragama percaya kepada Tuhan, malaikat, tentang kewajiban 

peribadatan, ajaran-ajaran moral, takdir dll. 

2) Dimensi praktek agama atau peribadatan (ritual involvement/ 

ritualistic commitment). 

Dimensi ini pada hakekatnya merupakan refleksi langsung dari 

dimensi keyakinan yang diwujudkan dengan cara yang beraneka 

ragam, tetapi memiliki tujuan yang sama. Pelaksanaan praktek atau 

peribadatan ini biasanya mengikuti siklus tertentu, dari harian, 

mingguan, bulanan dan tahunan yang merupakan sarana untuk 

melestarikan hubungan manusia dengan Tuhan. Dimensi ini 

mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan 

orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 

Praktek-praktek keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, pertama, 

ritual yang mengacu pada seperangkat ritual tindakan keagamaan 

formal dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan para 

pemeluk melaksanakannya. Kedua, ketaaatan dan ritual bagaikan ikan 

dan air. Meski ada perbedaan penting, apabila aspek ritual di 

komitmen sangat formal dan publik. Semua agama yang dikenal juga 

mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi 

personal yang relative spontan, informal dan khas pribadi. Dalam 

Islam peribadatan atau praktek agama disejajarkan dengan syariat 

yaitu seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam menjalankan kegiatan 
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ritual, dan perilaku-perilaku khusus dalam ritual keberagamaan. 

Adapun praktek agama sebagaimana disunahkan dan dianjurkan oleh 

agamanya
36

 memiliki dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan 

shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur‟an, do‟a, dzikir, qurban, 

i‟tikaf dan lain-lain.  

3) Ketiga, dimensi penghayatan dan pengalaman keagamaan (experiental 

involvement/ emotion commitment). 

Dimensi ini berupa pelaksanaan secara konkrit dari tiga dimensi 

di atas yang disandarkan kepada Tuhan. Pengalaman keagamaan 

adalah bentuk respon kehadiran Tuhan yang dirasakan oleh seseorang 

atau komunitas keagamaan yang  tercermin pada adanya emosi 

keagamaan yang kuat seperti rasa kekaguman, keterpesonaan dan 

hormat yang demikian melimpah terhadap Tuhan. Dimensi 

exsperiental berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 

mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat 

jika dikatakan bahwa seseorang beragama dengan baik pada suatu 

waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenal 

kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan 

kekuatan supranatural. Dimensi-dimensi ini berkaitan dengan 

pengalaman keagamaan yang unik dan spektakuler yang merupakan 

keajaiban yang datang dari Tuhan, perasaan-perasaan, persepsi-

persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau 
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didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atau suatu masyarakat) 

yang melihat komunikasi walaupun kecil dalam suatu esensi ke-

Tuhanan. Dimensi penghayatan atau pengalaman adalah dimensi yang 

menyertai keyakinan, pengalaman, dan peribadatan. Dalam Islam 

penghayatan menunjuk kepada seberapa jauh tingkat muslim dalam 

merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-

pengalaman religius. Dalam ajaran agama Islam dimensi ini terwujud 

dalam perasaan dekat atau akrab dengan Allah, perasaan doa-doa 

sering dikabulkan, perasaan tentram atau bahagia karena menuhankan 

Allah SWT, perasaan khusu‟ ketika melaksanakan shalat atau berdoa, 

perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Al-Qur‟an, 

perasaan bersyukur kepada Allah SWT, perasaan mendapat peringatan 

atau pertolongan dari Allah SWT.
37

 

4) Dimensi intelektual atau pengetahuan agama (intellectual 

involvement/ intellectual commitment). 

Dimensi ini memuat konsep-konsep yang terdapat dalam suatu 

agama, baik berkaitan dengan sistem keyakinan, sistem norma dan 

nilai, mekanisme peribadatan, dan bagaimana caranya seorang 

beragama memiliki penghayatan yang kuat terhadap agamanya. 

Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 

beragama paling tidak memiliki minimal pengetahuan mengenai 

dasar-dasar keyakinan ritus-ritus kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi 
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pengetahuan atau ilmu dalam Islam menunjuk kepada seberapa tingkat 

pengetahuan dan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran 

agamanya terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya 

sebagaimana termuat di dalam Al-Qur‟an serta motivasi seseorang 

untuk memiliki pengetahuan agamanya. 

Menurut Jalaludin Rahmat dimensi pengetahuan agama atau 

intellectual  menunjukkan tingkat pemahaman orang terhadap doktrin-

doktrin agamanya kedalamannya tentang ajaran-ajaran agama yang 

dipeluknya.
38

Dalam Islam dimensi ini menyangkut pengetahuan 

tentang isi Al-Qur‟an, pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan 

harus dilaksanakan (Rukun Islam dan Rukun Iman) hukum-hukum 

Islam, sejarah Islam dan sebagainya.  

5) Dimensi etika (consequential involvement/ ethic commitment) 

Konsekuensi yang merupakan hasil dari komitmen beragama 

berlainan dari keempat dimensi yang sudah dibicarakan di atas. 

Pengalaman ini mengacu pada identifikasi pengaruh-pengaruh, akibat-

akibat keyakinan keagamaan, praktek pengalaman dan pengetahuan 

seseorang dari hari ke hari terhadap perilaku sehari-hari terkait dengan 

ekspresi kesadaran moral seseorang maupun hubungannya dengan 

orang lain atau sosial. Dalam Islam pengalaman disejajarkan dengan 

akhlak yakni menunjuk pada beberapa tingkatan muslim berperilaku 

                                                
38
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dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu 

berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain.
39

 

Dalam ajaran agama Islam dimensi ini meliputi perilaku suka 

menolong, bekerjasama, berderma, mensejahterakan dan 

menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan 

kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan, menjaga 

amanah, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum 

minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam dan 

sebagainya. Uraian tersebut merupakan amal-amal perbuatan 

seseorang dalam kehidupan sehari-harinya yang tidak hanya dilihat 

dari satu dimensi saja, akan tetapi mencakup keseluruhan yakni 

keyakinan, peribadatan, penghayatan, pengetahuan agama, dan 

pengalaman, dimana semuanya itu harus berhubungan satu dengan 

yang lainnya. Karena setiap muslim dalam berfikir dan bersikap 

maupun bertindak diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka 

beribadah kepada Allah sehingga mereka bertindak secara sempurna.  

6) Dimensi kesalehan sosial (community/sosial commitment).  

Dimensi sosial untuk mengukur seberapa jauh seorang pemeluk 

agama terlibat secara sosial pada komunitas agamanya sebagai 

cerminan dari kesalehan sosial. Dalam Islam, dimensi ini dapat 

disebut sebagai pengukuran terhadap kesalehan sosial yang dapat 

digunakan untuk mengukur kontribusi seseorang bagi kegiatan-
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kegiatan sosial keagamaan, baik berwujud tenaga, pemikiran, maupun 

harta.
40

 

3. Tinjauan Teori Liminalitas  

 

William R. Roff menggunakan teori rites de passage yang 

dicetuskan oleh Arnold van Gennep, yaitu teori tentang bentuk-bentuk 

ritual yang menandai adanya perubahan tempat, keadaan, status sosial, 

ataupun usia.
41

 Teori ini dimaksudkan untuk menemukan makna dari 

tahapan-tahapan yang terjadi pada seseorang, misalnya kelahiran, 

pubertas, pernikahan, kematian, dsb. Ritual pernikahan, misalnya, 

merupakan penanda beralihnya masa remaja menuju masa berkeluarga, 

sedangkan peristiwa menstruasi merupakan tanda beralihnya masa anak-

anak menuju baligh. 
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Gambar 1. keterkaitan preliminal, liminal, dan postliminal dalam rites de passage
42

 

Rites de passage terbagi menjadi tiga fase, yaitu preliminal, 

liminal, dan postliminal.
43

 Liminal
44

 merupakan batas penanda antara satu 

tahapan kehidupan dengan tahapan yang lain. Dalam contoh sebelumnya, 

pernikahan merupakan tahap liminal, masa lajang merupakan tahap 

preliminal, dan sedangkan masa-masa berkeluarga dengan suami 

merupakan tahap postliminal. Perubahan yang terjadi bisa jadi meliputi 

perubahan status sosial maupun cara hidup. Perjalanan fase-fase tersebut 

terjadi secara berkesinambungan dan bertumpang tindih. Pada gambar 1, 

45
dalam suatu siklus, pertunangan dapat menjadi fase liminal. Namun, 

pertunangan dapat pula menjadi tahap preliminal untuk siklus 

selanjutnya.
46

 

Teori tersebut berkaitan erat dengan konsep separation 

(pemisahan), transition/marginality (perpindahan), dan 

reincorporation/aggregation (penyatuan kembali). Dalam tahap 

separation, individu mengalami pemisahan dari kehidupan/fase 

sebelumnya, misalnya wudlu menandai pemisahan dari aktivitas yang 

sebelumnya bernuansa dunia menuju aktivitas di masjid yang bernuansa 

akhirat. Transition merupakan tahap transisi yang dialami individu, yaitu 
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ketika individu mengalami ambiguitas. Individu berada di antara dua 

struktur, misalnya pada saat bulan madu individu belum sepenuhnya siap 

meninggalkan kehidupan bersama orang tuanya, tetapi juga belum mampu 

sepenuhnya m
47

asuk ke dalam struktur kehidupan berkeluarga dengan 

suaminya. Setelah melalui masa transisi, individu pada akhirnya mampu 

masuk ke dalam struktur baru atau tahap reincorporation.
48

 

Tahap liminal dari teori van Gennep kemudian diperdalam oleh 

Victor Turner bahwa individu tersebut sedang mengalami kebingungan 

dan ambiguitas sehingga rentan terhadap masalah. Dalam berbagai 

masyarakat, fase ini biasanya ditandai dengan berbagai upacara perayaan 

yang kaya akan simbol.
49

 Upacara tersebut pada umumnya 

mengindikasikan permohonan doa, harapan, atau permohonan 

perlindungan dari masalah kepada kekuatan di atas manusia. Dalam 

pernikahan Jawa, misalnya, terdapat ritual memangku pengantin lelaki dan 

perempuan oleh orang tua mempelai sebagai simbol kesamaan derajat 

antara calon suami dan istri. Pemotongan rambut bayi pada hari ke-7 

dalam masyarakat Islam juga merupakan suatu simbol terkait kelahiran 

sang bayi. Jadi, ritual ini tidak semata tindakan teknis, tetapi juga didasari 

keyakinan yang bersifat religius. 
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Karakteristik tahap liminal adalah adanya perubahan masyarakat 

yang semula hierarkial menjadi masyarakat setara (menjadi komunitas).
50

 

Atribut-atribut yang melekat pada tahap sebelumnya harus dilepaskan. 

Status sosial, jabatan, riwayat pendidikan, dsb. menjadi tidak berlaku. 

Semuanya digantikan dengan aturan yang sama rata, tidak ada 

diskriminasi, dan tidak ada strata sosial. Dapat dikatakan bahwa atribut 

individu baru dalam tahap liminal adalah “kosong”, digantikan dengan 

nilai-nilai komunitas, misalnya dengan menggunakan busana atau seragam 

tertentu. 

4. Teori Liminalitas dalam Ritual Haji 

William R. Roff memandang haji sebagai salah satu representasi 

teori van Gennep tentang rites de passage. Haji adalah perjalanan 

manusia, baik secara teritorial maupun menunjukkan tingkat perjalanan 

religius manusia. Prapelaksanaan haji diwarnai dengan nuansa-nuansa 

separation, tahap pelaksanaannya menggambarkan tahap liminal yang 

merupakan tahap transisi pelaku haji, sedangkan pascapelaksanaan 

diwarnai dengan reincorporation/aggregation yang ditandai dengan 

bergabungnya pelaku haji kepada masyarakatnya kembali. 

1. Tahap Prapelaksanaan (Separation) 

Prapelaksanaan haji ditandai dengan adanya pemisahan individu 

dari masyarakat asalnya. Untuk melakukan ibadah haji, orang tersebut 

harus dapat melepaskan diri dari masa lalu. Hutang-hutang dilunasi 

                                                
50

 Ibid., 



34 

 

 

 

dan kewajiban-kewajiban terhadap orang lain dipenuhi agar dapat 

memfokuskan diri pada ibadah haji yang hendak dilakukannya. 

Pemisahan ini, pada masyarakat tertentu, ditandai dengan adanya 

upacara pelepasan haji. Orang-orang berkumpul untuk bersilaturahmi, 

saling mendoakan, calon haji meminta maaf serta berpamitan kepada 

keluarga dan masyarakat. Menyadari bahwa haji merupakan ibadah 

yang berat dan membutuhkan ketahanan fisik, maka suasana pelepasan 

menjadi sangat mengharu biru karena tidak ada yang tahu apakah 

calon haji tersebut akan dapat kembali lagi ke tengah-tengah mereka 

atau tidak. Tidak hanya harta dan tenaga yang dikorbankan, nyawa pun 

menjadi taruhan. 

Calon haji yang berasal dari tempat yang jauh, seperti Malaysia 

dan Indonesia, melakukan acara ramalan untuk menentukan saat yang 

tepat untuk pemberangkatan haji. Ketika hari pemberangkatan tiba, 

suasana separation semakin kental. Sebelum pemberangkatan, calon 

haji melaksanaan shalat dua rakaat dan biasanya diikuti pembacaan 

ayat tertentu. Selanjutnya, orang-orang mengiringi kepergian calon 

haji. Perjalanan ini diwarnai dengan makna religius berupa kepasrahan 

kepada Tuhan, Dzat yang menggenggam nyawa setiap makhluk-Nya. 

Perjalanan keberangkatan menandai terlepasnya calon haji dengan 

struktur dan peran sosial sebelumnya. Struktur sosial tersebut tidak 

dihilangkan, tetapi lebih disederhanakan. Tahap akhir perpisahan ini 

disimbolkan pada saat calon haji melewati pintu Mekkah. Mi>qa>t 
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menjadi ambang batas pelepasan atribut-atribut sosial masa lalu dan 

hal-hal duniawi. Simbol diperjelas lagi dengan pemotongan kuku, 

pemotongan rambut, mandi besar, niat, dan pemakaian pakaian ihram. 

Para jemaah haji siap melangkah dari satu tahapan kehidupan ke 

tahapan kehidupan lainnya, menanggalkan atribut sebelumnya dan 

memakai atribut baru yang mengusung nilai-nilai komunitas. Para 

jemaah haji siap memasuki masa transisi. 

2. Tahap Pelaksanaan (Transition) 

Pelaksanaan ibadah haji merupakan tahap liminal. Karakteristik 

tahap ini adalah adanya perubahan masyarakat yang semula hierarkial 

menjadi masyarakat setara (komunitas). Individu berada pada 

komunitas yang antistruktur, tidak lagi menjadi bagian dari struktur 

tertentu. Pelaksanaan wukuf, misalnya, dilakukan oleh seluruh jemaah 

tanpa terkecuali. Jabatan, status sosial, pendidikan, ras, etnik, dsb. 

menjadi tidak penting dan tidak dipedulikan. Manusia dari berbagai 

penjuru dunia berkumpul menjadi satu, melakukan perbuatan yang 

sama, dan menaati aturan-aturan yang sama. Semuanya mengenakan 

pakaian yang sama, memperbanyak zikir, membaca Al-Qur‟an, dan 

berdoa dengan khusuk. Individu hilang, mereka lebur secara total 

dalam satu kesatuan komunal. 

3. Tahap Pasca pelaksanaan (Reincorporation/Aggregation) 

Peristiwa komunal yang dialami dalam tahap liminal 

meninggalkan bekas dalam diri jemaah haji. Mereka tidak lagi menjadi 



36 

 

 

 

orang yang sama dibandingkan sebelum mengalami peristiwa tersebut. 

Secara “fisik” memang dapat terlihat dari pakaian yang dikenakan, 

misalnya ada orang yang menjadi mengenakan gaya-gaya busana Arab 

sekembalinya dari berhaji. Penggantian nama dan penambahan status 

sebagai “haji” pun menandai perbedaan mereka. Namun lebih jauh 

daripada itu, yang esensial adalah perubahan diri setelah berhaji.  

Kepercayaan dan persepsi terhadap agama masing-masing pun 

dapat berubah. Mereka membawa perubahan ini sekembalinya ke 

kampung halaman masing-masing. 

Gambar 2. Rites de Passage pada ritual haji
51

 

 

Pada gambar 2, jemaah yang tadinya memisahkan diri dari 

masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji pada akhirnya kembali 

lagi ke masyarakatnya semula. Orang yang beberapa dahulu pergi 

akhirnya kembali sebagai individu baru. Sebelum merasakan 
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pengalaman komunal, individu sarat dengan nilai-nilai diri pribadi. 

Setelah peristiwa tersebut, nilai-nilai individu tidak lagi untuk diri 

sendiri, melainkan lebih ditujukan untuk kepentingan komunitas Islam 

secara luas. Individu tersebut telah menyeberang dari yang tadinya 

“milik” pribadi/masyarakat/komunitas lokal menjadi “milik” umat 

Islam. Karena mereka telah merasakan kedua sisi, maka mereka dapat 

menjadi penghubung antara kedua masyarakat tersebut. 

Konsep haji mabrur didasarkan pada adanya perubahan yang 

terjadi setelah individu melaksanakan ibadah haji. Perubahan tersebut, 

yang menurut van Gennep dihubungkan dengan kata position (posisi), 

merupakan perubahan individu dari posisi sebelumnya ke posisi lain. 

Kata posisi mewakili perubahan kelas, kelahiran, perkawinan, 

kematian, dsb. Victor Turner menggunakan kata state (keadaan) untuk 

mengganti position. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian & Pendekatan Penelitian 

Penelitian termasuk dalam penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research), merupakan penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan 

masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. 

Jenis penelitian lapangan ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 



38 

 

 

 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
52

 

Metode ini dipakai dalam upaya memahami dan memberikan analisis 

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta 

implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. 

Dari hasil pengambilan data di lapangan, kemudian dianalisis 

dengan teori-teori nilai-nilai pendidikan Islam dan teori dimensi 

keagamaan yang telah dikemukakan oleh para expert, sehingga akan 

terlihat hubungan atau kesenjangan antara tataran praktis dengan teori-

teori tersebut.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi agama, yaitu pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian terhadap peristiwa atau pengalaman kejiwaan individu yang 

terkait dengan rasa keagamaannya (religiusity).
53

 Pendekatan psikologi 

dapat digunakan sebagai alternativ dalam melakukan penelitian agama 

terlebih apabila memfokuskan penelitian pada perilaku masyarakat 

beragama. Hal yang menjadi fokus penelitian agama yang mengunakan 
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pendekatan psikologi adalah sejauh mana keyakinan agama memberikan 

pengaruh terhadap perilaku individu.  

2. Subjek dan Obyek Penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian di sini adalah subjek yang dituju 

untuk diteliti oleh peneliti.
54

 Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek 

penelitian adalah: 

a. Jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta yang 

berinisial BSK, SR, AF, SP,  dan LB.  

b. Pemimpin rombongan/regu haji tiap-tiap jemaah haji angkatan 2014 

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. 

c. Keluarga serta kerabat tiap-tiap jemaah haji angkatan 2014, KBIH Ar-

Rahmah Yogyakarta. 

d. Tetangga sekitar tiap-tiap jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-

Rahmah Yogyakarta. 

e. Takmir masjid di lingkungan sekitar tiap-tiap jemaah haji angkatan 

2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. 

Untuk menentukan subjek yang akan digunakan dalam penelitian 

kualitatif dapat menggunakan teknik sampling. Teknik sampling dalam 

penelitian kualitatif jelas berbeda dengan penelitian non-kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor 

kontekstual.
55
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Pada penelitian kualitatif tidak terdapat sampel acak, tetapi sampel 

bertujuan (purposive sampling) yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Selanjutnya, untuk memperoleh data sesuai dengan 

tujuan penelitian, teknik purposive sampling dikembangkan dengan 

snowball sampling, yaitu penentuan sampel yang semula jumlahnya kecil, 

kemudian sampel disuruh untuk memilih rekan-rekannya untuk dijadikan 

sampel.
56

 

Keenam kategori tersebut merupakan sumber data atau informan yang 

bersifat primer dan sekunder, karena dalam penelitian ini dibutuhkan data 

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta dimensi 

keagamaan jemaah haji angkatan 2014  KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta, 

maka sumber primernya ialah jemaah haji yang berinisial BSK, SR, AF, 

SP, dan LB selaku pelaksana haji, dan pemimpin rombongan/ketua regu 

haji selaku sumber yang mengetahui secara langsung pelaksanaan ritual 

ibadah haji tiap-tiap jemaah secara langsung. Sumber sekundernya ialah 

keluarga, tetangga, dan takmir masjid, dan selaku sumber yang 

mengetahui langsung bagaimana dimensi keagamaan jemaah haji sebelum 

dan setelah menunaikan haji.  

Adapun obyek penelitiannya adalah nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah 

haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan, maka 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, 

mencari jawaban, serta mencari bukti terhadap suatu fenomena dalam 

beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena. Observasi dilakukan 

dengan cara mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna 

penemuan data analisis.
57

 

Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif 

(passive participation) yaitu dalam hal ini peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.
58

 

Dalam penelitian ini, metode observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah 

haji serta implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji 

angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. 
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b. Metode  wawancara (interview) 

Wawancara merupakan suatu proses percakapan antara dua orang 

atau lebih di mana pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 

atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab
.59

 

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur 

(instructured interview) atau disebut juga dengan wawancara 

mendalam
60

, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
61

 

Dengan metode ini, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji serta 

implikasinya terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 

KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta.. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal kata dokumen, berarti barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
62

 

Pengumpulan data melalui metode ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan 

ibadah jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta. 

4. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Sebelum menganalisis data, diperlukan adanya teknik pemeriksaan 

terhadap keabsahan data yang diperoleh. Teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.
63

 Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang 

berbeda. Sedangkan triangulasi metode, adalah menggunakan berbagai 

metode pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis. 

Menurut Patton, terdapat dua strategi dalam triangulasi metode, 

yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
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beberapa teknik pengumpulan data (2) pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama.
64

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Aktivitas dalam analisis data 

kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Konsep analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang dicetuskan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
65

 Data 

yang direduksi dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan nilai-

nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji dan  dimensi keagamaan  pada 

saat di rumah, ketika akan pemberangkatan, ketika di Baytullah saat 

pelaksanaan haji dan sekembalinya di rumah (momen pasca haji). 

Adapun data-data yang dianggap tidak penting direduksi atau dibuang. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Adapun yang digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian ini adalah teks yang bersifat naratif, ditambah dengan foto-

foto dokumentasi sebagai penguat data-data yang disajikan dalam 

bentuk naratif. Penyajian data yaitu mensistematiskan data secara jelas 

dalam bentuk yang jelas untuk mengungkap nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam ibadah haji serta implikasinya terhadap dimensi 

keagamaan jemaah haji angkatan 2014 di KBIH Ar-Rahmah 

Yogyakarta berada di rumah (sebelum haji), ketika akan 

pemberangkatan, ketika di Baytullah yaitu saat pelaksanaan haji dan 

ketika di rumah (momen pasca haji). Hal ini dilakukan dengan cara 

mengkaji data yang diperoleh kemudian mensistematisasi dokumen 

aktual tentang topik yang bersangkutan. 

c. Pengambilan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data 

yang lebih mendalam, valid, dan konsisten dengan mempelajari 

kembali data yang telah terkumpul sampai kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
66
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih mempermudah dalam memahami isi tesis ini dan untuk 

mengetahui hubungan antar bagian-bagiannya. Maka penulis membuat 

sistematika tesis ini sebagai berikut. Tesis ini terdiri dari lima Bab, yang 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-bab dan merupakan rangkaian 

utuh yang sistematis. 

Bab I: merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: merupakan tinjauan tentang ibadah haji. 

Bab III: nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah Haji. 

Bab IV: merupakan deskripsi dan analisis hasil penelitian yang terkait 

dengan implikasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji terhadap 

dimensi keagamaan jemaah haji angkatan angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah 

Yogyakarta. 

Bab V: Pada bab ini merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan penelitian dan analisis yang telah 

disampaikan sebelumnya, akhirnya dapatlah peneliti simpulkan inti pokok dari 

kajian penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang peneliti peroleh ini 

merupakan jawaban rumusan masalah yang terdapat dalam bab pertama, yang 

terdiri dari dua rumusan masalah. Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam seluruh rangkain ritual ibadah haji mulai dari ih}ra>m, t}awa>f, sa>‘i >, 

wuqu>f di Arafah, mabi>t di Muzdalifah, mabi>t di Mina, melontar jumrah , 

taha}llul, t}awa>f wadha‟, serta amalan-amalan non ibadah haji seperti sholat 

fardhu, sholat sunah, ziarah kubur ke makam Rasulullah, makam Baqi‟, 

makam Ma‟la, dan lain sebagainya yang dilakukan oleh jemaah haji 

angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah mengandung dua nilai dasar pendidikan 

Islam, yaitu nilai ketauhidan (ulu>hiyyah rubbu>biyah, ubu>diyah) & nilai 

insa>niyyah (akhlak/moral). Nilai ketauhidan ulu>hiyyah tentang dzat ke-

Esaan Allah, ketauhidan rubbu>biyah mencakup keyakinan akan ciptaan 

Allah, dan   ketauhidan ubu>diyah mencakup tentang ibadah formal. Adapun 

nilai akhlak terdiri dari nilai persatuan dan kesatuan ummat, nilai persamaan 

derajat diantara sesama manusia (equality), nilai kerja keras, optimisme, 
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kesabaran, keikhlasan, dan tafakkur. Nilai jihad (jihad terhadap nafsu-

lawwamah, & jihad melawan setan/kemungkaran), nilai tawakkal (berserah 

diri), nilai kesucian hati (tazkiyat a-nafs), nilai khawf & raja>’ (sikap takut 

dan penuh harap).  

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam ibadah haji 

berimplikasi terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH 

Ar-Rahmah Yogyakarta, baik pada fase liminal dan post liminal. Implikasi 

tersebut menyentuh seluruh dimensi keagamaan yang terdiri dari dimensi 

keyakinan/doctrine commitment, dimensi peribadatan/praktek keagamaan, 

dimensi konsekuensial, dimensi pengetahuan/intelektualitas keagamaan, 

dimensi pengalaman dan penghayatan keagamaan, serta dimensi kesalehan 

sosial/social commitment. Sehingga seluruh jemaah haji mengalami level 

peningkatan rasa agama (mystical convertion), namun setiap jemaah haji 

memiliki level peningkatan dimensi keagamaan yang berbeda-beda. Ada 

yang secara keseluruhan dimensi mengalami peningkatan, namun ada juga 

yang sangat menonjol pada satu dimensi saja. Tetapi secara keseluruhan 

dimensi keagamaan pada fase liminal & post liminal jemaah haji telah 

mengalami peningkatan dibandingkan pada fase pre liminal. Adapun 

perbedaan peningkatan tersebut terjadi karena berbagai faktor, diantaranya 

adalah perbedaan pemahaman & pandangan tentang ibadah haji, latar 

belakang pendidikan yang berbeda, serta latar belakang ekonomi yang 

berbeda-beda antar tiap-tiap jemaah haji. 
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B. Saran  

1. Untuk lembaga KBIH Ar-Rahmah  

a. Sebaiknya dalam metode mengajar manasik haji memakai metode yang 

sesuai dengan perkembangan zaman, seperti audio visual contoh LCD 

proyektor, pemutaran film dan lain-lain. Dengan metode pengajaran 

modern maka diharapkan materi-materi manasik haji bisa difahami dan 

diresapi oleh calon jemaah haji dengan baik.  

b. Materi-materi haji sebaiknya tidak hanya dalam perspektif syari‟ah 

(fiqh) saja, namun substansi dari syari‟ah atau nilai etik yang terkandung 

dalam syari‟ah ibadah haji juga harus disampaikan kepada calon jemaah 

haji. Dalam aspek materi ibadah haji sebaiknya diberikan 

penambahan/pengayaan seperti materi sejarah Islam yang berhubungan 

dengan ritual ibadah haji, sehingga hal ini dapat menjadikan pemahaman 

ibadah haji yang komperehensif. 

2. Untuk jemaah haji Ar-Rahmah sebaiknya memahami ibadah haji bukan 

hanya sebagai ibadah yang berhubungan dengan dimensi ke-Tuhanan saja, 

namun juga menyangkut dimensi kemanusiaan. Karena kemabruran ibadah 

haji sesungguhnya dilihat dari jiwa altruisme atau sejauh mana kontribusi 

seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan lingkungan alam.   
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